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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan beton K-225 dengan variasi penambahan abu sekam padi
dan abu serabut kelapa.Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan langsung di laboratorium, dengan
menentukan faktor air baru dan komposisi campuran. Dalam penelitian ini benda uji kubus yang dibuat sebanyak 16
benda uji dengan menggunakan variasi campuran abu sekam padi dan abu serabut kelapa sebanyak 0%+0%,
1%+1%, 2%+2% dan 3%+3%.Hasil nilai kuat tekan rata-rata beton K-225 pada umur 14 dan 28 hari dengan hasil
berturut turut adalah 228,93 kg/cm2 dan 258,4 kg/cm2. Variasi 1%+1% (Abu Sekam Padi Dan Abu Serabut Kelapa)
adalah 176,8 kg/cm2 dan 226,66 kg/cm2, variasi 2%+2% (Abu Sekam Padi Dan Abu Serabut Kelapa) adalah 201,74
kg/cm2 dan 260,66 kg/cm2, variasi 3%+3% (Abu Sekam Padi dan Abu Serabut Kelapa) adalah 213,17 kg/cm2 dan
315,17 kg/cm2. Kuat tekan optimum yang diperoleh dalam penelitian adalah pada variasi Abu Sekam Padi Dan Abu
Serabut Kelapa( 3%+3% ) umur 28 hari yaitu sebesar 315,17 kg/cm2.
Kata kunci: Abu Sekam Padi, Abu Serabut Kelapa, Nilai Kuat Tekan.
Abstract
This study aims to determine the value of K-225 concrete compressive strength with variations in addition of rice
husk ash and coconut fiber ash. The research method used is a direct experiment in the laboratory, by determining
the new water factor and mixture composition. In this study 16 cube specimens were made using a variation of as a
mixture of rice husk ash and coconut fiber ash 0%+0%, 1% + 1%, 2% + 2% and 3% + 3%. The results of the
average compressive strength of concrete K-225 at the age of 14 and 28 days with results respectively are 228.93 kg
/ cm2 and 258.4 kg / cm2. Variation of 1% + 1% (Rice Husk Ash and Coconut Fiber Ash) is 176.8 kg / cm2 and
226.66 kg / cm2, variation of 2% + 2% (Rice Husk Husk and Coconut Fiber Ash) is 201.74 kg / cm2 and 260.66 kg /
cm2, variations of 3% + 3% (Rice Husk Ash and Coconut Fiber Ash) are 213.17 kg / cm2 and 315.17 kg / cm2.The
optimum compressive strength obtained in the study was the variation of Rice Husk Ash and Coconut Fiber Ash (3%
+ 3%) aged 28 days which was 315.17 kg / cm2.
Keywords: Rice Husk Ash, Coconut Fiber Ash and Compressive Strength Value.
PENDAHULUAN
Dalam perkembangan peradaban khususnya dalam hal bangunan, beton merupakan salah satu bahan
bangunan yang banyak dipakai dalam pembangunan infrastruktur seperti pekerjaan gedung, jalan, jembatan dan
lain-lain. Merujuk pada penelitian sebelumnya tentang serabut kelapa,dapat meningkatkan kekuatan beton13 ,dan
penelitian tentang abu sekam padi yang dapat meningkatkan kekuatan beton 14 . Selain memiliki kuat tekan yang
besar, beton merupakan bahan yang relatif murah dibandingkan dengan bahan lain dan juga mudah dikerjakan dan
dapat dibentuk sesuai keinginan. Ketika bulir padi digiling, 78% dari beratnya akan menjadi beras dan akan
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berubah menjadi abu. Abu ini memiliki kandungan silica reaktif sekitar 85% - 90%. Selain abu sekam padi yang
belum termanfaatkan dengan maksimal, disana juga memiliki serabut kelapa yang melimpah.Serabut kelapa
biasanya disebut sebagai limbah yang hanya ditinggalkan dibawah tanaman kelapa lalu dibiarkan membusuk atau
kering.Pemanfaatannya paling banyak hanya digunakan sebagai alat pembakaran, secara tradisional masyarakat
mengolah serabut kelapa menjadi tali dan dianyam menjadi keset. Serabut kelapa merupakan bagian yang cukup
besar dari buah kelapa, yaitu 35% dari berat keseluruhan buah.Serabut kelapa terdiri dari serat dan gabusyang
menghubungkan satu serat dengan serat lainnya.Abu serabut kelapa berasal dari pengolahan limbah serabut kelapa
yang dibakar yang kemudian menjadi abu.Abu serabut kelapa memiliki sifat pozzolan yang mengandung unsur
silikat yang tinggi.
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka dapat disimpulkan rumusan
masalah diantaranya. Bagaimana pengaruh penggunaan abu sekam padi dan abu serabut kelapa terhadap kuat tekan
beton dan apakah abu sekam padi dan abu serabut kelapa dapat menjadi bahan alternatif untuk campuran pada beton.
Adapun batasan masalahnya sebagai serikut ,pengujian hanya mengetahui kuat tekan beton K-225 dengan
menggunakan bahan tambahan dari abu sekam padi dan abu serabut kelapa. Dengan variasi penambahan 0%+0%,
1%+1%, 2%+2% dan 3%+3%, tidak dilakukan uji kandungan abu sekam padi dan abu serabut kelapa, tidak
memperhitungkan efisiensi waktu dan biaya.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah abu sekam padi dan
abu serabut kelapa dapat menjadi bahan alternatif campuran untuk menambah daya kuat tekan terhadap beton dan
untuk mengetahui variasi optimum penggunaan abu sekam padi dan abu serabut kelapa untuk beton. Adapun
manfaat
secara teoritis untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, secara praktis diharapkan jika daya kuat tekan
beton bertambah, maka dapat menjadi referensi bahan tambah campuran untuk menambah kuat tekan beton dengan
campuran abu sekam padi dan abu serabut kelapa.
Beton adalah suatu bahan yang mempunyai kekuatan yang tinggi terhadap tekan, tetapi sebaliknya
mempunyai kekuatan relatif sangat rendah terhadap tarik. Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang
terdiri dari bahan semen hidrolik, agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambahan yang membentuk masa
padat1. Dengan menggunakan kombinasi beton dengan baja sebagai bahan struktur, maka tegangan-tegangan tekan
didalam penampang dipikulkan kepada beton, sedangkan tegangan-tegangan tarik dipikulkan kepada baja2.
Beton konvensional terdiri atas Semen Portland ( PC ), agregat kasar, agregat halus, pasir, dan air, Beton
jenis ini sangat umum ditemui dan dapat diproduksi secara local dengan menggunakan metode sederhana. Beton
menjadi material yang sangat penting dan banyak digunakan untuk membangun berbagai infrastruktur seperti
jembatan, jalan raya, bendungan dan sarana prasarana perkotaan lainnya.Hal ini menjadikan beton, dilihat dari segi
kuantitas menjadi sebagai material yang paling banyak digunakan manusia setelah air3. Konsumsi dunia untuk
beton sekitar 8,8 juta ton setiap tahun, dan kebutuhan material ini akan terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan
dengan meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana dasar manusia4. Dari peningkatan penggunaan material beton,
terdapat dua aspek penting yang harus diperhatikan yakni durabilitas ( keawetan ) material beton itu sendiri dan isu
tentang gangguan lingkungan akibat produksi dari semen Portland.
Beton adalah material yang kuat dalam kondisi tekan, tetapi lemah dalam kondisi tarik, kuat tariknya
bervariasi dari 8 sampai 14 persen dari kuat tekannya5.Karena rendahnya kapasitas tarik tersebut, maka retak lentur
terjadi pada taraf pembebanan yang masih rendah . Beton adalah campuran semen portland atau semen hidrolis
lainnya, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan8. Fungsi dari bahan
pengganti campuran beton adalah untukmemodifikasikan sifat-sifat dari beton6
Persyaratan-Persyaratan Pembuatan Campuran Beton Normal proporsi campuran beton harus menghasilkan
beton yang memenuhi syarat kekentalan, keawetan, kuat tekan dan ekonomis serta beton yang dibuat harus
menggunakan bahan agregat normal tanpa bahan tambah disamping itu juga harus memperhatikan hubungan antara
kuat tekan dan faktor air semen. Untuk beton dengan nilai fc lebih dari 20 Mpa proporsi campuran coba serta
pelaksanaan produksinya harus didasarkan pada perbandingan berat bahan, sedangkan untuk beton dengan nilai fc
hingga 20 Mpa pelaksanaan produksinya boleh menggunakan perbandingan volume. Perbandingan volume bahan
ini harus didasarkan pada perencanaan proporsi campuran dalam berat yang dikonversikan kedalam volume
melalaui berat isi rata-rata antara gembur dan padat dari masing-masing bahan9. Beton terbagi atas 10, Beton
Mortal,Beton Ringan, Beton hampa, beton Bertulang, Beton Prategang, Beton Pracetak, Beton Massa, Beton Siklop,
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Material yang terdiri dari semen, agregat halus, agregat kasar, dan air sebagai campuran beton beton serta bahan
tambahan abu sekam padi dan abu serabut kelapa menggunakan variasi campuran abu sekam padi dan abu serabut
kelapa sebanyak 0%+0%, 1%+1%, 2%+2% dan 3%+3%.
Prosedur Penelitian
Persiapan Bahan
Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur yang bertujuan untuk
mempelajari landasan teori yang berkaitan langsung dengan permasalahan penelitian yang akan diteliti serta mencari
cara penyelesaian yang dihadapi dengan melakukan pengujian kuat tekan beton di Laboratorium PT Perkasa
Adiguna Sembada Kota Palembang Sumatera Selatan.
Bahan. Sebagai acuan tata cara pemilihan campuran beton mengacu pada SNI12
Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat sudah mencapai umur 14 dan 28 hari dari tanggal
pengecoran dengan total benda uji sebanyak 16 sampel.Pada penelitian ini sampel kubus dibuat sebanyak 16 buah
benda uji, dengan langkah meliputi pengadukan campuran beton, Pengujian Kekentalan adukan Beton,Pencetakan
Benda Uji serta Pengujian Kekentalan Adukan Beton serta melakukan perawatan terhadap Benda Uji
Pengujian
Nilai kuat tekan beton dipadatkan melalui tata cara pengujian standar menggunakan mesin uji dengan cara
memberikan beban tekan bertingkat dengan kecepatan peningkatan beban tertentu atas benda uji'
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pembuatan benda uji yang selanjutnya akan dilakukan adalah pengujian kuat tekan beton
berdasarkan perbandingan umur beton yang telah ditentukan yaitu pada umur 14 dan 28 hari. Pengujian kuat
tekan beton pada umur 14 dan 28 hari besar bebannya didapat dalam keadaan KN, bila akan dikonversikan kedalam
kg maka harus dikalikan dengan faktor pengali sebesar 102 kg. Hasil dari pengujian kuat tekan beton ini berupa data
primer atau data yang diperoleh dari penelitian yang akan dikerjakan untuk mendapatkan data olahan yang sesuai
dengan SNI. Data dibawah ini merupakan hasil penelitian di laboratorium yang telah diolah sesuai syarat-syarat
standar nasional Indonesia ( SNI ). Setelah dilakukan pengujian kuat tekan beton maka hasil yang didapat dari
laboratoriun diolah sehingga mendapatkan nilai kuat tekan rata-rata.
Tabel 1. Hasil Uji Kuat Tekan Beton K-225














KN ( Kg )
1 14 8,0 490 49.980 225 222,13
228,93
2 14 8,0 520 53.040 225 235,73
3 28 8,0 500 51.000 225 226,67
258,4
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(kg/cm2)KN ( Kg )
1 14 7,8 290 29.580 225 131,47
176,8
2 14 8,0 490 49.980 225 222,13
3 28 8,0 450 45.900 225 204
226,66
4 28 8,2 550 56.100 225 249,33
Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium PT. Perkasa Adiguna Sembada














(kg/cm2)KN ( Kg )
1 14 7,8 440 44.880 225 199,47
201,74
2 14 8,0 450 45.900 225 204
3 28 8,0 580 59.160 225 262,93
260,66
4 28 7,8 570 58.140 225 258,4
Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium PT. Perkasa Adiguna Sembada














(kg/cm2)KN ( Kg )
1 14 7,8 440 44.880 225 199,47
213,07
2 14 8,0 500 51.000 225 226,67
3 28 8,0 740 75.480 225 335,47
315,07
4 28 8,0 650 66.300 225 294,67
Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium PT. Perkasa Adiguna Sembada
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Gambar 2. Grafik Perbedaan Kuat Tekan Beton Rata-Rata umur 28 Hari
Dari hasil pengujian kuat tekan beton rata-rata dengan proporsi campuran 0%+0%, 1%+1%, 2%+2% dan
3%+3% dapat dilihat pada tabel dibawah ini.




Kuat Tekan Beton Rata-Rata
( kg/cm2 )
1 0% + 0%
14 228,93
28 258,4
2 1% + 1%
14 176,8
28 226,66
3 2% + 2%
14 201,74
28 260,66
4 3% + 3%
14 213,07
28 315,07
Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium PT. Perkasa Adiguna Sembada
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kuat tekan beton rata-rata tertinggi terdapat pada proporsi
campuran 3%+3% umur 28 hari yaitu 315,07 kg/cm2.
KESIMPULAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan nilai kuat tekan beton menggunakan variasi campuran
1%+1%, 2%+2% dan 3%+3% pada umur 14 hari lebih kecil dibandingkan dengan beton normal, pada saat uji kuat
tekan beton umur 28 hari menggunakan variasi campuran 2%+2% dan 3%+3% mengalami peningkatan
dibandingkan dengan beton normal, kuat tekan tertinggi adalah kuat tekan beton yang menggunakan bahan
penambahan sebesar 3%+3% yaitu 315,07 kg/cm2. Ini menunjukan bahwa penambahan abu sekam padi dan abu
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